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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan nilai 

tambah produksi santan kelapa pada Kelompok Tani Perak Jaya di Provinsi Riau melalui penerapan teknologi 

mesin pemerah santan kelapa. Permasalahan utama yang dihadapi mitra meliputi proses pemerasan santan yang 

masih dilakukan secara manual, keterbatasan kapasitas produksi, tingginya kebutuhan tenaga kerja, serta 

rendahnya rendemen dan kualitas santan yang dihasilkan. Kondisi ini berdampak pada rendahnya daya saing 

produk dan terbatasnya peningkatan pendapatan kelompok tani. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi tahap 

identifikasi kebutuhan dan permasalahan mitra, perancangan dan penerapan mesin pemerah santan berbasis 

teknologi tepat guna, pelatihan operasional dan perawatan alat, serta pendampingan dan evaluasi kinerja 

produksi sebelum dan sesudah implementasi teknologi. Pendekatan partisipatif digunakan untuk memastikan 

keterlibatan aktif anggota kelompok tani dalam setiap tahapan kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

penerapan mesin pemerah santan mampu meningkatkan kapasitas produksi secara signifikan, mempercepat 

waktu proses pemerasan, serta meningkatkan efisiensi penggunaan tenaga kerja. Selain itu, terjadi peningkatan 

rendemen santan dan kualitas produk yang lebih higienis dan konsisten. Peningkatan keterampilan teknis 

anggota kelompok tani dalam mengoperasikan dan merawat mesin juga menjadi salah satu capaian penting. 

Secara ekonomi, kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan potensi pendapatan dan penguatan kemandirian 

usaha kelompok tani. Dengan menggunakan mesin pemerah santan ini dapat menghasilkan 20 liter perjam proses 

disbandingkan secraa metode konvensional yaitu hanya 5 liter perjam. Dengan demikian, penerapan teknologi 

mesin pemerah santan kelapa terbukti efektif sebagai solusi teknologi tepat guna dalam mendukung 

pemberdayaan masyarakat dan pengembangan usaha berbasis komoditas kelapa. Kegiatan ini diharapkan dapat 

direplikasi pada kelompok tani lain untuk mendorong peningkatan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat 

secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Teknologi tepat guna, Mesin pemerah santan, Produktivitas, Pemberdayaan masyarakat, Kelapa 

 

ABSTRACT 

This community service activity aims to increase the productivity, efficiency, and added value of coconut milk 

production at the Perak Jaya Farmers Group in Riau Province through the implementation of coconut milk 

squeezing machine technology. The main problems faced by partners include the manual coconut milk squeezing 

process, limited production capacity, high labor requirements, and low yield and quality of the resulting coconut 

milk. These conditions impact the low competitiveness of the product and limited the increase in the farmer 

group's income. The implementation method includes the stages of identifying partner needs and problems, 

designing and implementing a coconut milk squeezing machine based on appropriate technology, operational 

and maintenance training, and mentoring and evaluation of production performance before and after the 

technology implementation. A participatory approach was used to ensure the active involvement of farmer group 

members in every stage of the activity. The results of the activity show that the implementation of the coconut 

milk squeezing machine can significantly increase production capacity, speed up the squeezing process, and 

improve labor efficiency. In addition, there was an increase in coconut milk yield and a more hygienic and 

consistent product quality. Improving the technical skills of farmer group members in operating and maintaining 

the machine was also an important achievement. Economically, this activity contributes to increasing income 

potential and strengthening the independence of farmer groups' businesses. Using this coconut milk squeezing 

machine can produce 20 liters per hour, compared to only 5 liters per hour using conventional methods. Thus, 

the application of coconut milk squeezing machine technology has proven effective as an appropriate 

technological solution to support community empowerment and the development of coconut-based businesses. 

This activity is expected to be replicated in other farmer groups to encourage sustainable productivity and 

community welfare.. 

 

Keywords: Appropriate technology, Coconut milk squeezing machine, Productivity, Community empowerment, 

Coconut 
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1. PENDAHULUAN 

Kelapa merupakan salah satu komoditas perkebunan strategis di Indonesia yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi serta potensi pengembangan yang luas, khususnya di 

Provinsi Riau yang dikenal sebagai salah satu daerah penghasil kelapa di Sumatera. 

Tanaman kelapa tidak hanya mudah dibudidayakan, tetapi juga memiliki tingkat 

pemanfaatan yang sangat tinggi karena hampir seluruh bagian tanaman dapat diolah 

menjadi produk bernilai ekonomis. Berbagai produk turunan kelapa, seperti santan, minyak 

kelapa, gula kelapa, dan produk olahan lainnya, memiliki permintaan yang terus meningkat 

baik di pasar domestik maupun industri pengolahan pangan. Dalam konteks agroindustri, 

santan kelapa menjadi salah satu produk utama yang memiliki peranan penting sebagai 

bahan baku dalam berbagai jenis makanan tradisional maupun modern, sehingga peluang 

peningkatan nilai tambah melalui pengolahan yang efisien dan berkelanjutan sangat 

terbuka, Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2022). Kelompok Tani Perak Jaya di 

Riau merupakan salah satu kelompok masyarakat yang bergerak dalam pengolahan kelapa 

menjadi santan sebagai sumber pendapatan utama maupun tambahan. Namun, dalam 

praktiknya, proses produksi santan masih dilakukan secara manual dengan metode 

tradisional, seperti pemerasan menggunakan tangan atau alat sederhana berbasis tekanan 

manual. Metode ini memiliki berbagai keterbatasan, antara lain waktu produksi yang relatif 

lama, kebutuhan tenaga kerja yang tinggi, serta tingkat kelelahan pekerja yang cukup 

besar. Selain itu, metode manual cenderung menghasilkan rendemen santan yang kurang 

optimal karena tidak semua kandungan santan dalam parutan kelapa dapat diekstraksi 

secara maksimal. Kualitas santan yang dihasilkan juga seringkali tidak konsisten, baik dari 

segi kekentalan maupun kebersihan, sehingga dapat mempengaruhi daya saing produk di 

pasar. Gambar 1 menunjukkan kebun kelapa yang ada di Provinsi Riau, Adriani, M., & 

Wirjatmadi, B. (2020) dan Darmawan, A., & Putra, R. (2021). 

 

 
Gambar 1. Salah satu Lokasi kebun kelapa yang ada di Provinsi Riau. 

 

Permasalahan lain yang dihadapi adalah rendahnya efisiensi produksi yang 

berdampak langsung pada biaya operasional dan kapasitas produksi harian kelompok tani. 

Dalam kondisi persaingan pasar yang semakin kompetitif, keterbatasan teknologi ini 

menjadi hambatan dalam meningkatkan skala usaha dan memperluas jangkauan 

pemasaran. Selain itu, aspek higienitas dalam proses produksi juga menjadi perhatian 

penting, terutama dalam memenuhi standar keamanan pangan yang semakin ketat. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu solusi inovatif yang tidak hanya meningkatkan produktivitas, 

tetapi juga mampu menjamin kualitas dan kebersihan produk yang dihasilkan. Seiring 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, penerapan teknologi tepat guna 



GANESHA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Vol. 6, (2) Juli 2026 

  

 

P-ISSN 2774-6313                                | E-ISSN 2774-6305 756 

menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam mendukung peningkatan kapasitas usaha 

masyarakat, khususnya di sektor pertanian dan agroindustri berbasis rumah tangga. 

Teknologi tepat guna memiliki karakteristik mudah dioperasikan, biaya relatif terjangkau, 

serta sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat setempat. Salah satu bentuk 

teknologi yang dapat diterapkan adalah mesin pemerah santan kelapa yang dirancang 

untuk mempercepat proses ekstraksi, meningkatkan hasil perasan, serta mengurangi 

ketergantungan pada tenaga kerja manual. Selain itu, penggunaan mesin ini juga berpotensi 

meningkatkan standar higienitas karena proses produksi dapat dilakukan secara lebih 

tertutup dan terkontrol. Penerapan mesin pemerah santan kelapa tidak hanya memberikan 

manfaat dari sisi teknis produksi, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia melalui proses pelatihan dan pendampingan. Anggota kelompok tani 

dapat memperoleh pengetahuan baru terkait pengoperasian alat, perawatan mesin, serta 

manajemen produksi yang lebih efisien. Dengan demikian, terjadi proses transfer teknologi 

yang berkelanjutan yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemandirian kelompok tani 

dalam mengelola usahanya. Hal ini sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat yang 

menekankan pada peningkatan kemampuan individu dan kelompok dalam memanfaatkan 

sumber daya yang tersedia secara optimal, Mulyani, A., & Sarwono, B. (2018), Siregar, 

M., & Lubis, R. (2021) dan Sukirno, S. (2018). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada penerapan teknologi 

mesin pemerah santan kelapa pada Kelompok Tani Perak Jaya sebagai upaya untuk 

mengatasi permasalahan produksi yang dihadapi secara komprehensif. Selain introduksi 

alat, kegiatan ini juga mencakup pelatihan operasional dan perawatan mesin, serta 

pendampingan dalam proses produksi dan evaluasi hasil. Pendekatan partisipatif digunakan 

dalam pelaksanaan kegiatan untuk memastikan keterlibatan aktif anggota kelompok tani, 

sehingga teknologi yang diperkenalkan dapat diterima dan dimanfaatkan secara optimal. 

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah penerapan 

teknologi, baik dari segi kapasitas produksi, efisiensi waktu, maupun kualitas produk. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 

produktivitas, efisiensi, dan kualitas produksi santan kelapa melalui penerapan mesin 

pemerah santan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu, kegiatan ini juga 

bertujuan untuk mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui penguatan 

kapasitas teknis dan manajerial kelompok tani, serta meningkatkan nilai tambah produk 

berbasis kelapa. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan Kelompok Tani Perak Jaya dapat 

berkembang menjadi unit usaha yang lebih produktif, mandiri, dan berdaya saing tinggi, 

serta mampu menjadi contoh bagi kelompok tani lainnya dalam penerapan teknologi tepat 

guna di sektor agroindustry, Badan Pusat Statistik (BPS) (2023) dan Sari, N., & Lestari, P. 

(2023). 

 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Kelompok Tani 

Perak Jaya, Kecamatan Kuala Kampar, Kabupaten Pelalawan di Provinsi Riau dengan 

pendekatan partisipatif dan berbasis kebutuhan mitra. Metode ini dipilih untuk memastikan 

bahwa solusi yang diberikan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan serta dapat diterima 

dan diadopsi secara berkelanjutan oleh masyarakat. Tahapan kegiatan dirancang secara 

sistematis yang meliputi identifikasi masalah, perancangan solusi teknologi, implementasi, 

pelatihan, serta evaluasi hasil kegiatan. Tahap awal kegiatan adalah identifikasi 

permasalahan dan kebutuhan mitra melalui observasi lapangan dan wawancara langsung 

dengan anggota kelompok tani. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data terkait proses 

produksi santan yang sedang berjalan, kapasitas produksi, penggunaan tenaga kerja, serta 
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kendala yang dihadapi dalam proses pemerasan santan kelapa. Hasil identifikasi 

menunjukkan bahwa proses pemerasan masih dilakukan secara manual dengan efisiensi 

yang rendah yaitu hanya lebih kurang 5 liter perjam, sehingga diperlukan intervensi 

teknologi untuk meningkatkan kinerja produksi, Wahyudi, T., & Setiawan, I. (2022), 

Evizal A. K., dkk (2025) dan Yusuf, M., & Kurniawan, D. (2021). Gambar 2 menunjukkan 

Lokasi pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini yaitu di pulau mendol. 
 

 
Gambar 2. Lokasi pelaksanaan kegiatan pengabdian di pulau mendol. 

 

Berdasarkan hasil identifikasi, tahap selanjutnya adalah perancangan dan penyediaan 

teknologi berupa mesin pemerah santan kelapa yang sesuai dengan kebutuhan mitra. Mesin 

yang digunakan dirancang dengan mempertimbangkan aspek kapasitas produksi, 

kemudahan operasional, efisiensi energi, serta tingkat keamanan dan higienitas. Selain itu, 

dilakukan uji coba awal terhadap mesin untuk memastikan bahwa alat dapat berfungsi 

dengan baik sebelum diterapkan di lokasi mitra. Tahap implementasi dilakukan dengan 

menyerahkan dan memasang mesin pemerah santan di lokasi kelompok tani. Kegiatan ini 

diikuti dengan pelatihan kepada anggota kelompok tani terkait cara pengoperasian mesin, 

prosedur perawatan, serta aspek keselamatan kerja. Pelatihan dilakukan secara langsung 

agar peserta dapat memahami penggunaan alat secara praktis. Selain itu, diberikan juga 

panduan tertulis sebagai referensi dalam penggunaan dan pemeliharaan mesin. 

Selanjutnya, dilakukan pendampingan selama periode tertentu untuk memastikan bahwa 

teknologi yang diterapkan dapat digunakan secara optimal. Pendampingan mencakup 

monitoring proses produksi, identifikasi kendala teknis yang mungkin muncul, serta 

pemberian solusi secara langsung di lapangan. Pendekatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian anggota kelompok tani dalam 

mengoperasikan teknologi yang telah diberikan. 

Tahap akhir adalah evaluasi kegiatan yang dilakukan dengan membandingkan 

kondisi sebelum dan sesudah penerapan mesin pemerah santan. Berdasarkan fakta 

dilapangan maka di dapat bahwa dengan menggunakan mesin pemerah santan kapasitas 

produksi meningkat menjadi lebih kurang 20-liter perjam dibandingkan dengan metode 

konvensional yaitu sekiat 5-liter perjam. Parameter evaluasi meliputi peningkatan kapasitas 

produksi, efisiensi waktu proses, pengurangan penggunaan tenaga kerja, serta peningkatan 

kualitas dan kuantitas santan yang dihasilkan. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan pencatatan hasil produksi. Hasil evaluasi ini digunakan untuk menilai 

tingkat keberhasilan kegiatan serta sebagai dasar rekomendasi untuk pengembangan lebih 

lanjut. Dengan metode yang terstruktur dan partisipatif ini, diharapkan penerapan teknologi 

mesin pemerah santan kelapa dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan produktivitas dan kesejahteraan Kelompok Tani Perak Jaya di Riau, Putri, D. 

A., & Santoso, B. (2022). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan teknologi mesin pemerah santan kelapa pada Kelompok Tani Perak Jaya 

di Provinsi Riau menunjukkan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kinerja 

produksi. Sebelum implementasi teknologi, proses pemerasan santan dilakukan secara 

manual dengan kapasitas produksi yang terbatas, yaitu rata-rata hanya mampu mengolah 

sejumlah 5 liter perjam dengan waktu pengerjaan yang relatif lama untuk perharinya. 

Setelah penggunaan mesin pemerah santan, kapasitas produksi meningkat secara signifikan 

yaitu lebih kurang 20 liter perjam, di mana kelompok tani mampu mengolah bahan baku 

dalam jumlah yang lebih besar dalam waktu yang lebih singkat. Hal ini menunjukkan 

bahwa teknologi yang diterapkan mampu meningkatkan produktivitas secara nyata. Dari 

aspek efisiensi waktu, penggunaan mesin pemerah santan mampu memangkas durasi 

proses pemerasan secara signifikan dibandingkan metode manual. Jika sebelumnya proses 

pemerasan membutuhkan waktu yang cukup lama dan bergantung pada tenaga manusia, 

maka dengan mesin, proses tersebut dapat dilakukan secara lebih cepat dan stabil. Efisiensi 

ini tidak hanya berdampak pada peningkatan output produksi, tetapi juga memberikan 

kesempatan bagi kelompok tani untuk mengalokasikan waktu pada aktivitas produktif 

lainnya, seperti pengemasan dan pemasaran produk, gambar 3 menunjukkan proses 

pemerahan santan menggunakan tangan, Nugroho, Y., & Prasetyo, A. (2021) dan Hidayat, 

T., & Suryani, E. (2022). 
 

 
Gambar 3. Proses memerah santan secara konvensional dengan tangan. 

 

Selain itu, terjadi penurunan kebutuhan tenaga kerja dalam proses produksi. Metode 

manual yang sebelumnya memerlukan beberapa orang untuk melakukan pemerasan kini 

dapat digantikan oleh satu atau dua operator mesin. Hal ini berdampak pada efisiensi biaya 

operasional, terutama dalam hal pengeluaran untuk tenaga kerja. Meskipun demikian, 

pengurangan tenaga kerja tidak serta-merta mengurangi kesempatan kerja, melainkan 

mengalihkan peran tenaga kerja ke aktivitas lain yang lebih bernilai tambah, seperti 

peningkatan kualitas produk dan diversifikasi usaha. Dari segi kualitas dan kuantitas hasil, 

mesin pemerah santan mampu menghasilkan rendemen santan yang lebih tinggi 

dibandingkan metode manual. Hal ini disebabkan oleh kemampuan mesin dalam 

memberikan tekanan yang lebih konsisten dan optimal terhadap parutan kelapa, sehingga 

kandungan santan dapat diekstraksi secara maksimal. Selain itu, kualitas santan yang 

dihasilkan lebih higienis karena proses pemerasan dilakukan dalam sistem yang lebih 

tertutup dan terkontrol.  

Konsistensi kualitas menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing produk 

di pasar. Peningkatan kapasitas produksi dan kualitas produk juga berdampak langsung 

pada aspek ekonomi kelompok tani, Nasution, Z., & Harahap, F. (2020), Fauzi, A. (2020), 

dan Suryana. (2020). Dengan jumlah produksi yang meningkat dan kualitas yang lebih 

baik, kelompok tani memiliki peluang untuk memperluas pasar serta meningkatkan harga 
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jual produk. Hal ini berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan anggota kelompok tani 

secara keseluruhan. Selain itu, adanya teknologi baru juga membuka peluang untuk 

pengembangan usaha lanjutan, seperti produksi santan kemasan atau produk turunan 

lainnya. Gambar 4 menunjukkan sebuah mesin pemerah santan yang dikembangkan. 

 

 
Gambar 4. Mesin pemerah santan yang digunakan oleh kelompok tani Perak Jaya. 

 

Dari aspek sosial, kegiatan ini juga memberikan dampak positif dalam bentuk 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok tani. Melalui pelatihan dan 

pendampingan, anggota kelompok tani menjadi lebih memahami penggunaan teknologi 

tepat guna serta pentingnya efisiensi dalam proses produksi. Peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia ini merupakan salah satu indikator keberhasilan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, karena tidak hanya memberikan solusi jangka pendek, tetapi juga membangun 

kemandirian dalam jangka panjang. Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan 

bahwa penerapan mesin pemerah santan kelapa merupakan solusi yang efektif dalam 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kualitas produksi pada Kelompok Tani Perak 

Jaya di Riau. Temuan ini sejalan dengan konsep teknologi tepat guna yang menekankan 

pada kesesuaian teknologi dengan kebutuhan masyarakat serta kemudahan dalam 

penerapannya. Dengan demikian, model penerapan teknologi ini memiliki potensi untuk 

direplikasi pada kelompok tani lain dengan karakteristik yang serupa, guna mendorong 

peningkatan kesejahteraan masyarakat berbasis agroindustri. Penggunaan mesin pengukur 

kelapa sebelum proses pemerasan santan bertujuan untuk memastikan keseragaman ukuran 

dan berat bahan baku, sehingga dapat meningkatkan efisiensi kerja mesin pemerah serta 

menghasilkan kualitas dan rendemen santan yang lebih optimal dan konsisten. Pada 

gambar 5 menunjukkan sebuah mesin pengukur kelapa yang digunakan sebelum santan 

diperah, Raharjo, B., & Sutrisno, J. (2019) dan Kusuma, H., & Wibowo, S. (2021). 
 

 
Gambar 5. Mesin pengukur kelapa yang digunakan. 
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4. KESIMPULAN 

Penerapan teknologi mesin pemerah santan kelapa pada Kelompok Tani Perak Jaya 

di Provinsi Riau terbukti memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan 

produktivitas dan efisiensi proses produksi. Penggunaan mesin mampu mempercepat 

waktu pemerasan, meningkatkan kapasitas produksi, serta menghasilkan rendemen santan 

yang lebih tinggi dibandingkan metode manual. Selain itu, kualitas santan yang dihasilkan 

menjadi lebih higienis dan konsisten, sehingga meningkatkan daya saing produk di pasar. 

Dari aspek ekonomi, penerapan teknologi ini berkontribusi terhadap penurunan biaya 

operasional, khususnya dalam penggunaan tenaga kerja, serta membuka peluang 

peningkatan pendapatan bagi anggota kelompok tani. Sementara itu, dari aspek sosial, 

kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

mengoperasikan dan merawat teknologi tepat guna, sehingga mendorong kemandirian 

dalam pengelolaan usaha. Dengan demikian, penerapan mesin pemerah santan kelapa 

merupakan solusi yang efektif dan berkelanjutan dalam mendukung pengembangan usaha 

berbasis kelapa. Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek dalam 

peningkatan produksi, tetapi juga berpotensi untuk direplikasi pada kelompok tani lain 

guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara lebih luas. 
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